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Abstrak 

 
Motivasi berprestasi merupakandaya penggerak yang memotivasi semangat seseorang, mendorong seseorang untuk 

mengembangkan kreativitas dan menggerakkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai 

prestasi yang maksimal.Motivasi berprestasi mulai tumbuh pada usia remaja awal dimana mulai membentuk kebiasaan 

untuk mencapai suatu keberhasilan.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan terkait dukungan sosial 

teman sebaya terhadap motivasi berprestasi pada remaja awal di Kota Denpasar.Data Dinas Pendidikan Kota Denpasar 

mencatat bahwa prestasi remaja awal di Kota Denpasar tebilang tinggi. Peningkatan motivasi berprestasi salah satunya 

dipengaruhi oleh dukungan sosial teman sebaya, teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan remaja 

terutama pada tahapan perkembangan belajar dimana remaja yang banyak memiliki teman akan mampu meningkatkan 

minat terhadap pendidikan guna meningkatkan motivasi berprestasi. Sampel penelitian ini berjumlah 92 orang dengan 

metode analisa data yang digunakan adalah metode korelasi Pearson Product Moment. Hasil koefisien korelasinya 

yang diperoleh sebesar (+) 0,477 menunjukan adanya hubungan antara variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap 

motivasi berprestasi dan berada pada intensitas yang cukup kuat. Tanda positif (+) menunjukkan bahwa semakin positif 

dukungan sosial teman sebaya maka akan mengakibatkan semakin positif pula motivasi berprestasi. 

 

Kata kunci: dukungan sosial,  teman sebaya, remaja awal, motivasi berprestasi. 

  

Abstract 

 
Achievement motivation encourages someone to develop creativities and expend the abilities to achieve the best 

results. Achievement motivation begin to be formed in early adolescence when they began to form the habits of 

achieving goals. This research was aimed to see if there is a relationship between social support of peer group to 

achievement motivation on early adolescence in Denpasar. Denpasar education offices data shown that early adolescent 

achievement in Denpasar are quite good. An increase in achievement motivation one is influenced by social support  of 

the peer group which is has an important role in learning development stage of adolescents. The number of the sample 

in this study amounted to 92 samples which is processed by Pearson Product Moment correlation method. The result of 

this research showed that social support of peer group on early adolescent significantly positive affect achievement 

motivation on early adolescent in Denpasar with the correlation coefficient value obtained at (+) 0.477 which is shows 

the existence of a significant positive relationship between variables of peer group social support for achievement 

motivation on early adolescent in Denpasar. 

 

Key words: social support, early adolescent, peer group, achievement motivation.
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LATAR BELAKANG 

 

Motivasi berprestasi merupakan bekal untuk mencapai sukses 

(Sepfitri, 2011). Motivasi berprestasi berkaitan dengan 

pemikiran yang berhubungan dengan melakukan sesuatu yang 

baik, lebih baik dari sebelumnya dan lebih efisien 

(McClelland, 1987). Daya penggerak yang memotivasi 

semangat seseorang, mendorong seseorang untuk 

mengembangkan kreativitas dan menggerakkan semua 

kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai 

prestasi yang maksimal disebut dengan motivasi berprestasi 

(McClelland dalam Djamarah, 2011). Motivasi berprestasi 

yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang 

akademik. Motivasi beprestasi dalam bidang akademik 

merupakan motivasi yang mengarah pada perilaku individu 

untuk mencapai prestasi yang optimal dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah (McClelland dalam Khairani, 2013). 

  

McClelland (1987) menjelaskan ciri-ciri individu yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi meliputi 

bertanggungjawab dengan tugas yang dikerjakan, menerima 

umpan balik, memperhatikan risiko pemilihan tugas, tekun 

dan ulet dalam bekerja, melakukan tugas dengan penuh 

pertimbangan dan perhitungan, dan berusaha untuk melakukan 

sesuatu dengan cara yang kreatif. Hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti berkaitan dengan motivasi berprestasi 

didapatkan hasil 11 siswa diduga menunjukkan sikap dan 

perilaku yang mencerminkan motivasi berprestasi, dimana hal 

tersebut ditunjukkan melalui sikap dan perilaku yang ingin 

menyelesaikan tugas tepat waktu dengan tidak menunda waktu 

untuk mengerjakan tugas dan siswa lebih berorientasi untuk 

mengerjakan tugas ataupun ujian dengan baik untuk 

mendapatkan nilai yang memuaskan dengan cara mengatur 

teknik belajar yang benar dan mengikuti beberapa kegiatan 

belajar tambahan diluar jam sekolah, sedangkan 4 siswa 

memiliki sikap dan perilaku yang mengarah pada motivasi 

berprestasi rendah antara lain hanya menjadikan penjelasan 

guru di sekolah sebagai sumber informasi dalam belajar, 

menunda waktu dalam mengerjakan tugas sekolah dan lebih 

memilih untuk bermain atau menonton televisi dibandingkan 

mengikuti kegiatan belajar tambahan (Wijaya, 2018). Siswa 

dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki tingkat usaha 

yang lebih untuk mencapai suatu prestasi dibandingan dengan 

siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Keinginan 

siswa untuk sukses mendorong untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu tanpa memperdulikan tingkat kesulitan tugas 

tersebut (Solih, 2015).  

 

Masa remaja adalah masa untuk berprestasi, dimana para 

remaja akan menyadari bahwa pada saat ini dituntut untuk 

menghadapi kehidupan yang sebenarnya yang sarat akan 

persaingan (Prabhadewi, 2014). Hurlock (1980) menjelaskan 

motivasi berprestasi tumbuh pada usia remaja awal dimana 

mulai terbentuk kebiasaan untuk mencapai suatu keberhasilan. 

Penelitian ini melibatkan siswa dan siswi Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Kota Denpasar dengan katagori usia remaja 

awal pada rentang usia 12 tahun sampai dengan 15 tahun, hal 

ini sesuai dengan peraturan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia no. 04/VI/PB/2011 (2018) 

mengenai syarat untuk menjadi peserta didik pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kota Denpasar karena motivasi berprestasi pada siswa dan 

siswi SMP di Kota Denpasar terbilang tinggi, hal ini dapat 

dilihat berdasarkan data dinas pendidikan Kota Denpasar 

(2016) mencatat siswa SMPN 8 Denpasar meraih nilai Ujian 

Nasional tertinggi di Provinsi Bali, selain itu lima siswa SMP 

dari Kota Denpasar masuk dalam rangking peraih Ujian 

Nasional tertinggi di Provinsi Bali, selain itu siswa-siswi SMP 

di Kota Denpasar juga sering mendapatkan penghargaan 

dalam bidang akademik maupun non akademik, seperti 

sebanyak 11 orang siswa-siswi SMP Kota Denpasar berhasil 

menorehkan prestasi pada ajang Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) Tingkat Nasional Tahun 2016 di Palembang, Sumatera 

Selatan (Bali Antara News, 2016).  

 

Motivasi berprestasi pada remaja, salah satunya dipengaruhi 

oleh dukungan sosial (Sepfitri, 2011). Dukungan sosial 

merupakan bentuk pemberian informasi dimana seseorang 

merasa dirinya dicintai dan diperhatikan, terhormat dan 

dihargai, serta adanya hubungan timbal balik dari lingkungan 

sosial baik dari guru, orangtua atau teman sebaya (Taylor 

dalam Sepfitri, 2011). Teman sebaya memiliki peran penting 

dalam perkembangan remaja terutama pada tahapan 

perkembangan belajar dimana remaja yang banyak memiliki 

teman akan mampu meningkatkan minat terhadap pendidikan 

guna meningkatkan motivasi berprestasi, ataupun sebaliknya 

memilih teman yang salah yaitu menjerumuskan ke arah yang 

tidak baik (Sepfitri, 2011). 

 

Pengaruh teman sebaya paling kuat adalah pada masa remaja 

awal yaitu usia 12-13 tahun (Saguni & Amin, 2014).  

Pengaruh kuat teman sebaya merupakan hal yang penting dan 

tidak dapat diremehkan pada masa perkembangan remaja awal 

(Mappiare, 2000). Hasil wawancara pada 15 remaja awal di 

Kota Denpasar berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi berprestasi, didapatkan 9 remaja awal 

menyatakan bahwa salah satu faktor dalam meningkatan 

motivasi beprestasi adalah teman sebaya. Teman sebaya akan 

menumbuhkan daya saing untuk dapat menjadi lebih baik 

dibandingkan dengan teman-temannya. Teman sebaya juga 

merupakan sumber yang digunakan remaja awal untuk saling 

bertukar informasi baik dalam bidang akademis yaitu 

pelajaran maupun pada bidang non akademis yaitu hobi 

(Wijaya, 2018).  

 

Pada kenyataannya, tidak semua remaja awal mendapatkan 

dukungan sosial teman sebaya. Margono (2014) menjelaskan 

remaja yang mendapatkan penolakan atau tidak diperhatikan 

dari teman sebaya akan merasa kesepian dan timbul rasa 

permusuhan, sehingga remaja tersebut memiliki rasa harga diri 

yang rendah dan prestasi belajar yang kurang. Remaja yang 

memiliki teman sebaya akan cenderung lebih mampu untuk 

mengatasi transisi normatif dan peningkatan pada kualitas 

hidupnya seperti prestasi belajar dan daya bersaing, 

dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki teman sebaya 

(Saguni & Amin, 2014).  

 

Adapun pengaruh dukungan sosial teman sebaya dapat 

menjadi positif maupun negatif. Ikshan (2013) 

mengidentifikasi salah satu faktor penghambat kegagalan 

akademik yaitu pengaruh negatif kenakalan teman sebaya 

seperti bolos sekolah, tawuran dan penggunaan obat terlarang. 

Remaja awal di Kota Denpasar sendiri tidak luput dari 

pengaruh negatif teman sebaya seperti berita Tribune Bali 
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(2017) dimana terdapat 9 pelajar SMP di Kota Denpasar yang 

diketuai oleh remaja usia 15 tahun menjadi pelaku begal di 

daerah Denpasar dan Kuta. Dukungan sosial teman sebaya 

tidak selamanya negatif, berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan guru SMP di Kota Denpasar menjelaskan melalui 

pengamatan terkait faktor yang dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa yaitu padangan siswa tentang mata pelajaran, 

teknik guru dalam mengajar dan dukungan sosial teman 

sebaya. Remaja awal cenderung menjadikan teman sebaya 

sebagai pesaing untuk mendapatkan nilai yang baik, selain itu 

remaja awal juga membentuk kelompok-kelompok belajar 

untuk dapat meningkatkan prestasi belajarnya (Wijaya, 2018). 

 

Melihat kenyataan remaja awal di Kota Denpasar terkait 

dengan motivasi berprestasi dengan dukungan sosial teman 

sebaya, membuat peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi 

berprestasi pada remaja awal, dengan fokus pada remaja awal 

yang ada di Kota Denpasar, mengingat usia remaja awal 

merupakan usia rentan remaja akan pengaruh dari teman 

sebaya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel merupakan objek 

penelitian yang menjadi perhatian suatu penelitian (Sugiyono, 

2012). Pada penelitian ini variabel tergantung yaitu motivasi 

berprestasi pada remaja awal di Kota Denpasar dan variabel 

bebas adalah dukungan sosial teman sebaya. 

 

Azwar (2013) menyatakan bahwa definisi operasional adalah 

suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. 

Definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah:  

Motivasi Berprestasi  

Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk berbuat 

sebaik mungkin, agar memperoleh hasil yang terbaik sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan, dengan cara berusaha keras, 

dan mengungguli orang lain berdasarkan suatu standar mutu 

tertentu. Dengan demikian, motivasi berprestasi seseorang 

tidak terlepas dari pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari belajar, yang dalam hal ini juga ditunjukkan 

oleh intensitas untuk kerja dalam suatu tugas. Taraf motivasi 

berprestasi diukur menggunakan skala motivasi berprestasi. 

Semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi 

taraf motivasi berprestasi subjek. 

Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu bentuk 

ikatan secara sosial yang menggambarkan kualitas dari 

hubungan interpersonal antara anak-anak atau remaja yang 

memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih 

sama, serta merupakan sumber dukungan emosional penting 

sepanjang transisi masa remaja. Taraf dukungan sosial teman 

sebaya diukur menggunakan skala dukungan sosial teman 

sebaya. Semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka 

semakin tinggi taraf dukungan sosial teman sebaya yang 

dimiliki oleh subjek. 

  

Subjek 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja 

awal yang berusia 12 sampai dengan 15 tahun yang 

merupakan siswa-siswi SMP di Kota Denpasar. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari arsip Dinas Pendidikan Kota 

Denpasar (2017), terdapat 63 SMP di Kota Denpasar terdiri 

atas 12 sekolah negeri dan 51 sekolah swasta. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan salah satu probability sampling 

yaitu cluster sampling (area sampling). Teknik sampling 

daerah digunakan untuk menentukan objek yang akan diteliti 

atau sumber data sangat luas.  

 

Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua 

tahap yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah dan 

tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada 

daerah tersebut dengan menggunakan cluster sampling juga 

(Sugiyono, 2015). Proses random dilakukan untuk 

memperoleh sampling daerah dan sampling individu. Tahap 

awal penelitian ini menentukan sampel daerah dengan 

melakukan pengundian terhadap 63 sekolah di Kota Denpasar. 

Hasil random pertama pada 63 SMP di Kota Denpasar tersebut 

yaitu SMP Negeri 10 Denpasar. Setelah sekolah diperoleh, 

peneliti kemudian melakukan pengundian tahap kedua yaitu 

mengundi kelas yang akan dijadikan sampel pada penelitian 

ini. Hasil random kedua yaitu kelas VII D, VIII B, dan IX A. 

Menurut Azwar (2015) secara tradisional, statistika 

menganggap jumlah sampel yang lebih dari 60 orang sudah 

cukup banyak. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Bulan Maret 2018. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa-siswi yang berusia 12 sampai 15 

tahun yang sedang menempuh pendidikan di SMP Negeri 10 

Denpasar. Pada Hari Kamis, 1 Maret 2018 peneliti menemui 

kepala sekolah dan bagian kesiswaan SMP Negeri 10 

Denpasar untuk memberikan surat pengantar dan 

menyampaikan ijin untuk melakukan penelitian. Setelah surat 

ijin melakukan penelitian diterima, peneliti mulai melakukan 

pengambilan data pada tanggal 5 Maret 2018 di SMP Negeri 

10 Denpasar. 

 

Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

motivasi berprestasi dan skala dukungan sosial teman sebaya. 

Skala motivasi berprestasi menggunakan skala motivasi 

berprestasi dari penelitian Prabadewi (2013) yang disusun 

berdasarkan komponen-komponen motivasi berprestasi 

menurut McClelland (dalam Djamarah, 2011). Model skala 

yang digunakan yaitu skala likert yang terdiri dari 32 butir 

aitem yang terdiri dari 16 aitem favorable dan 16 aitem 

unfavorable. Skala dukungan sosial teman sebaya disusun 

berdasarkan komponen-komponen dukungan sosial teman 

sebaya yang dikemukakan oleh House dalam Smet (1994). 

Model skala yang digunakan yaitu skala likert yang terdiri dari 

36 butir aitem yang terdiri dari 18 aitem favorable dan 18 

aitem unfavorable. Skala dalam penelitian ini merupakan 
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skala likert yang menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). 

 

Validitas konstruk tersebut menunjukkan sejauhmana suatu 

alat ukur mampu mengukur trait atau konstruk teoritik yang 

akan diukur peneliti (Azwar, 2010). Menurut Cronbach (dalam 

Azwar, 2015), suatu aitem dengan koefisien yang berkisar 

antara 0,3 sampai dengan 0,5 telah dapat memberikan 

kontribusi yang baik. Uji validitas dilakukan dengan metode 

Cronbach’s Alpha pada perangkat lunak SPSS release 20.0. 

Validitas isi menunjukkan sejauhmana suatu aitem-aitem pada 

alat ukur dapat mencerminkan keseluruhan konten atau 

kawasan isi yang hendak diukur secara komprehensif, relevan 

dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran. Pengukuran 

terhadap validitas isi dilakukan dengan teknik professional 

judgement yang dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi dan 

penyesuaian aitem-aitem dalam alat ukur tersebut dengan 

cetak biru (blueprint) atau indikator perilaku yang hendak 

diukur (Azwar, 2015).  

 

Pada skala motivasi berprestasi mengasilkan 32 butir aitem 

yang valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,924. Pada skala 

dukungan sosial teman sebaya telah dilakukan uji validitas 

yang terdiri dari 36 aitem. Uji validitas tersebut menghasilkan 

23 aitem valid. Aitem-aitem yang valid memiliki koefisien 

korelasi aitem-total berkisar antara 0,307 sampai 0,622 dengan 

koefisien Alpha (α) sebesar 0,839 memiliki arti bahwa skala 

dukungan sosial teman sebaya mampu mencerminkan 83,9% 

variasi skor murni subjek. 

 

Prosedur pengambilan data 

Teknik pengambilan data yang dilakukan dengan melakukan 

probability sampling yaitu cluster sampling (area sampling) 

untuk memilih SMP yang mewakili kriteria sampel berusia 12 

sampai 15 tahun yang sedang menempuh pendidikan SMP di 

Kota Denpasar. Hasil random pertama pada 63 SMP di Kota 

Denpasar tersebut yaitu SMP Negeri 10 Denpasar. Setelah 

sekolah diperoleh, peneliti kemudian melakukan pengundian 

tahap kedua yaitu mengundi kelas yang akan dijadikan sampel 

pada penelitian ini. Hasil random kedua yaitu kelas VII D, 

VIII B, dan IX A. Pada Hari Kamis, 1 Maret 2018 peneliti 

menemui kepala sekolah dan bagian kesiswaan SMP Negeri 

10 Denpasar untuk memberikan surat pengantar dan 

menyampaikan ijin untuk melakukan penelitian. Setelah surat 

ijin melakukan penelitian diterima, peneliti mulai melakukan 

pengambilan data pada tanggal 5 Maret 2018 di SMP Negeri 

10 Denpasar.  

 

Skala yang disebar oleh peneliti terdiri dari inform concern, 

identitas diri, petunjuk pengisian, skala motivasi berprestasi 

dan skala dukungan sosial teman sebaya. Pada proses 

pengambilan data penelitian, peneliti menyebarkan kuesioner 

kepada seluruh siswa-siswi yang berada di kelas. Pada 

masing-masing kelas peneliti menyebarkan 30 sampai 31 

kuesioner. Kuesioner yang disebarkan berjumlah 92 buah dan 

seluruhnya dapat digunakan sebagai data penelitian. 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode korelasi Pearson Product Moment untuk 

mengetahui hubungan motivasi berprestasi dengan dukungan 

sosial teman sebaya. Sebelum melakukan uji hipotesis, 

dilakukan uji asumsi peneitian yaitu uji normalitas dan uji 

linieritas.  

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah  distribusi  

data  penelitian telah menyebar secara normal. Data pada 

penelitian ini data dapat dikatakan terdistribusi secara normal 

jika nilai pv > 0,05. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data penelitian variabel motivasi berprestasi 

berkorelasi secara linear dengan data variabel dukungan sosial 

teman sebaya. Peneliti menggunakan metode ini karena 

metode ini efektif dengan nilai p < 0.05. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Karakteristik Subjek 

Responden dalam penelitian ini adalah remaja awal yang 

sedang menempuh pendidikan di SMP Negeri 10 Denpasar 

yang berjumlah 92 orang. Hasil deskripsi subjek berdasarkan 

usia menunjukkan bahwa mayoritas subjek yang mengikuti 

penelitian ini berusia 15 tahun dengan persentase sebesar 

34,78% . Hasil deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa mayoritas subjek yang mengikuti 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan persentase 

51,08% . 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Hasil deskripsi data penelitian yaitu motivasi berprestasi dan 

dukungan sosial teman sebaya dapat dilihat pada rangkuman 

tabel 9 (deskripsi statistik data penelitian. terlampir). 

 

Hasil deskripsi statistik pada tabel 9 menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi memiliki mean teoritis sebesar 80 dan 

mean empiris sebesar 88,48 sehingga menghasilkan perbedaan 

mean empiris dan mean teoritis motivasi berprestasi sebesar 

8,48 dengan nilai t sebesar 9,545. Mean empiris yang 

diperoleh lebih besar dari mean teoritis (mean empiris > mean 

teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek 

memiliki taraf motivasi berprestasi yang tinggi. Berdasarkan 

penyebaran frekuensi menghasilkan rentang skor subjek 

penelitian berkisar antara 70 sampai 112, sehingga 91,30% 

subjek memiliki skor di atas mean teoritis. Hasil deskripsi 

statistik pada tabel 9 menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

memiliki mean teoritis sebesar 80 dan mean empiris sebesar 

88,48 sehingga menghasilkan perbedaan mean empiris dan 

mean teoritis motivasi berprestasi sebesar 8,48 dengan nilai t 

sebesar 9,545. Mean empiris yang diperoleh lebih besar dari 

mean teoritis (mean empiris > mean teoritis) menghasilkan 

sebuah kesimpulan bahwa subjek memiliki taraf motivasi 

berprestasi yang tinggi. Berdasarkan penyebaran frekuensi 

menghasilkan rentang skor subjek penelitian berkisar antara 

70 sampai 112, sehingga 91,30% subjek memiliki skor di atas 

mean teoritis. 
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Kategorisasi Data Penelitian 
Kategorisasi motivasi beprestasi dapat dilihat pada tabel 10 

(kategorisasi motivasi berprestasi. terlampir). Dari hasil 

kategorisasi motivasi berprestasi pada tabel 10 menunjukkan 

bahwa tidak ada subjek yang memiliki taraf motivasi 

berprestasi yang sangat rendah. Subjek dengan taraf motivasi 

berprestasi rendah berjumlah 2 orang (2,17%), taraf motivasi 

berprestasi sedang berjumlah 47 orang (51,1%), taraf motivasi 

berprestasi tinggi berjumlah 38 orang (41,3%) dan taraf 

motivasi berprestasi sangat tinggi berjumlah 5 orang (5,43%). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan 

mayoritas subjek memiliki taraf motivasi berprestasi yang 

sedang. 

 

Uji Asumsi 

Penelitian ini menggunakan dua uji asumsi berupa uji 

normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas data 

penelitian dapat dilihat pada lampiran 11 dan telah dirangkum 

dalam tabel 12 (hasil uji normalitas data penelitian. 

terlampir). 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, tabel 12 menunjukkan bahwa 

data pada variabel dukungan sosial teman sebaya berdistribusi 

normal dengan nilai 0,083 dan signifikansi 0,129 (p>0,05).  

 

Hasil uji linearitas pada data penelitian dapat dilihat pada 

rangkuman tabel 13 (uji linearitas data penelitian. terlampir). 

Hasil uji linearitas pada tabel 13, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara variabel motivasi beprestasi dan 

variabel dukungan sosial teman sebaya dengan signifikansi 

linearity sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara motivasi 

berprestasi dengan dukungan sosial teman sebaya. 

 

Uji Hipotesis  

Pengolahan data untuk menguji hipotesis yang 

mengkorelasikan antara variabel dukungan sosial teman 

sebaya dengan motivasi berprestasi menggunakan metode atau 

teknik analisis korelasi product moment dari Karl Pearson 

dilakukan secara komputerisasi dengan perangkat lunak SPSS 

release 20.0 dengan taraf signifikansi 0.05 artinya bahwa 

kemungkinan penolakan hipotesis yang benar adalah 5 dari 

100. 

 

Melalui pengolahan data pada program SPSS release 20.0 

tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,477. 

Angka korelasi yang diperoleh sebesar (+) 0,477 menunjukkan 

adanya hubungan antara variabel dukungan sosial teman 

sebaya terhadap motivasi berprestasi dan berada pada 

intensitas yang cukup kuat. Tanda positif (+) menunjukkan 

bahwa semakin positif dukungan sosial teman sebaya maka 

akan mengakibatkan semakin tinggi pula motivasi berprestasi. 

Hal ini memiliki arti bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan atau saling berkorelasi. 

 

Berdasarkan tabel 14 (hasil uji korelasi product moment. 

terlampir) mengenai hasil uji korelasi product moment, 

dijelaskan bahwa korelasi variabel dukungan sosial teman 

sebaya dan variabel motivasi berprestasi diperoleh nilai p 

sebesar 0,000, dimana p < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan motivasi beprestasi pada remaja awal di Kota 

Denpasar. 

 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

Pembahasan 

Hipotesis pada penelitian ini yang berbunyi ada hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi 

berprestasi pada remaja awal di Kota Denpasar, dapat 

diterima. Dapat diterimanya hipotesis tersebut karena dilihat 

dari hasil analisis statistik yang menggunakan teknik korelasi 

product moment dari Karl Pearson yang koefisien korelasinya 

(r) antara variabel dukungan sosial teman sebaya dan motivasi 

berprestasi adalah 0,477 dimana nilai p sebesar 0,000 (p<0,05) 

yang berarti bahwa variabel dukungan sosial teman sebaya 

dan variabel motivasi berprestasi saling berkorelasi secara 

positif dan signifikan. Semakin tinggi dukungan sosial teman 

sebaya, maka semakin tinggi motivasi berprestasi yang 

dimiliki oleh remaja awal di Kota Denpasar. Sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka semakin 

rendah motivasi beprestasi yang dimiliki remaja awal di Kota 

Denpasar.  

 

Penelitian ini diperkuat dengan kajian teori dan penelitian 

yang relevan. McClelland (dalam Khairani, 2013) yang 

mengemukakan mengenai kebutuhan berprestasi (need for 

achievement). McClelland (dalam Djamarah, 2011) 

mengatakan bahwa terdapat lima aspek yang membedakan 

tingkat motivasi berprestasi individu yaitu: risiko pemilihan 

tugas, membutuhkan umpan balik, ketekunan, tanggung jawab 

dan inovatif . 

 

Dalam mengingkatkan motivasi berprestasi ada beberapa 

faktor yang memengaruhinya salah satunya adalah dukungan 

sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian Sepfitri (2011) yang 

berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Motivasi 

Berprestasi Siswa SMAN 6 Jakarta”, dimana hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

dukungan sosial dan motivasi berprestasi. Sarafino (2006) 

menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat berasal dari orang-

orang yang ada disekitar individu seperti: keluarga, rekan dan 

teman dekat. Pada penelitian dukungan sosial teman sebaya 

dipilih sebagai variabel bebas penelitian.  

 

Teman sebaya atau yang lebih dikenal dengan peer menurut 

Santrock (2009) adalah anak-anak atau remaja yang memiliki 

usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 

Pertemanan berdasarkan tingkat usia dengan sendirinya akan 

terjadi meskipun sekolah tidak menerapkan sistem usia. 

Remaja dibiarkan untuk menentukan sendiri komposisi 

didalam masyarakat. Salah satu fungsi terpenting dari teman 

sebaya adalah sebagai sumber informasi mengenai dunia di 

luar keluarga. Solih (2014) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa teman sebaya juga merupakan komponen yang tidak 

dapat dipungkiri untuk prestasi seorang remaja. Teman sebaya 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan 

seorang remaja. Dukungan sosial teman sebaya merupakan 

salah satu bentuk ikatan secara sosial yang menggambarkan 
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kualitas dari hubungan interpersonal antara anak-anak atau 

remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang 

kurang lebih sama, serta merupakan sumber dukungan 

emosional penting sepanjang transisi masa remaja (Santrock, 

2007). Gusrianti (2012) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa semakin baik interaksi sosial siswa dalam kelompok 

teman sebaya maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. 

Anak yang mendapat dukungan sosial yang tinggi dari teman 

sebaya akan merasa bahwa dirinya dicintai, diperhatikan 

sehingga meningkatkan harga diri anak (Amin, 2014). 

 

Masa kritis pertumbuhan motivasi berprestasi adalah usia 

sekolah, dimana remaja membentuk kebiasaan untuk 

mencapai keberhasilan dalam berlajar (Hurlock, 1980). Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan remaja awal berusia 12 

sampai dengan 15 tahun sebagai subjek penelitian. Secara 

umum, remaja dibagi menjadi 3 kategori usia, yaitu remaja 

awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja 

akhir (18-21 tahun). Penelitian ini melibatkan 92 orang subjek 

penelitian yang terdiri dari remaja laki-laki dan remaja 

perempuan. Remaja laki-laki dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 45 orang atau dalam persentase 48,92%, sedangkan 

perempuan dalam penelitian ini sebanyak 47 orang atau dalam 

persentase 51,08%, yang mejelaskan bahwa subjek dalam 

penelitian ini didominasi oleh remaja perempuan. Kriteria usia 

subjek dalam penelitian ini adalah pada rentang usia 12 

sampai 15 tahun, dimana jumlah subjek terbanyak berada pada 

usia 15 tahun dan dalam persentase yaitu 34,78%. Menurut 

Agustiani (2009) remaja awal berlangsung pada usia 12 

sampai 15 tahun. Individu sudah mulai meninggalkan peran 

sebagai anak-anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai 

individu yang unik dan tidak tergantung pada orang lain. 

Fokus dari tahap remaja awal adalah penerimaan terhadap 

bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat 

dengan teman sebaya.  

 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Amin (2014) yang mengatakan bahwa pengaruh teman 

sebaya paling kuat adalah pada masa remaja awal yaitu usia 

12-13 tahun. Selain itu, Iksan (2013) juga mengatakan bahwa 

subjek usia SMP maupun SMA lebih intensif berinteraksi 

dengan teman daripada guru. Teman sebaya memiliki peran 

yang sangat penting di dalam memberikan dukungan secara 

langsung yakni adanya interaksi untuk membangun high level 

of achievement motivation seperti belajar bersama ketika akan 

menghadapi ujian.  

 

Pada deskripsi data penelitian tampak bahwa pada variabel 

dukungan sosial teman sebaya memiliki rata-rata teoritis 57,5 

dan rata-rata empiris 68,15. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata subjek dalam penelitian ini memiliki dukungan sosial 

teman sebaya yang tinggi (rata-rata teoritis < rata-rata 

empiris). Demikian juga untuk variabel motivasi berprestasi, 

dimana diperoleh rata-rata teoritisnya 80 dan rata-rata 

empirisnya 88,48 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

subjek dalam penelitian ini memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi (rata-rata teoritis < rata-rata empiris). Melalui uraian 

hasil deskripsi data penelitian, tampak bahwa subjek dalam 

penelitian ini memiliki dukungan sosial teman sebaya yang 

tinggi dan motivasi berprestasi yang tinggi.  

Berdasarkan kategorisasi skor yang diperoleh subjek pada 

skala dukungan sosial teman sebaya diketahui terdapat 23 

orang atau 25% orang subjek yang memiliki dukungan sosial 

teman sebaya yang sangat tinggi, 43 orang atau 46,7% orang 

subjek memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi, 23 

orang atau 25% orang subjek yang memiliki dukungan sosial 

teman sebaya yang sedang, 2 orang atau 2,2% orang subjek 

yang memiliki dukungan sosial teman sebaya yang rendah dan 

1 orang atau 1,1% orang subjek yang memiliki dukungan 

sosial teman sebaya yang sangat rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja awal di Kota Denpasar memiliki 

dukungan sosial teman sebaya yang tinggi. Pada kategorisasi 

motivasi berprestasi 5 orang subjek atau 5,43% yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi, kategori tinggi ada 38 orang atau 

41,3% orang subjek, kategori sedang 47 orang atau 51,1% 

orang subjek dan 2 orang atau 2,17% orang subjek yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah. Sedangkan pada 

kategori motivasi berprestasi sangat rendah tidak terdapat 

subjek atau 0%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

awal di Kota Denpasar memiliki motivasi berprestasi yang 

sedang yaitu 51,1%.  

 

Hasil diatas mendukung hasil dari uji hipotesis penelitian ini 

yang mengatakan bahwa bila terjadi peningkatan variabel 

dukungan sosial teman sebaya makan akan terjadi peningkatan 

juga pada variabel motivasi beprestasi. Hal ini di perkuat juga 

dengan hasil penelitian oleh Addin (2017) yang berjudul 

“Hubungan antara Regulasi Diri dan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Motivasi Berprestasi Siswa Kelas XI SMK 

Analisis Kesehatan Nasional Surakarta” yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

regulasi diri dan dukungan sosial teman sebaya dengan 

motivasi berprestasi. Hasil penelitian oleh Solih (2014) 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang cukup antara 

dukungan sosial teman sebaya (bantuan nyata, dukungan 

informasi, dukungan emosional, dan dukungan penghargaan) 

dengan motivasi berprestasi. Penelitian lain oleh Ulfa, dkk 

(2014) menjelaskan hasil bahwa terdapat pengaruh interaksi 

yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif teknik 

tutor sebaya dan motivasi berprestasi siswa terhadap hasil 

belajar TIK. Sundari (2010) menjelaskan bahwa remaja yang 

mendapat dukungan emosional dari teman sebaya akan merasa 

dirinya dicintai, diperhatikan sehingga meningkatkan rasa 

harga diri. Seseorang dengan harga diri yang tinggi cenderung 

memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi, keyakinan diri 

bahwa remaja awal mampu menguasai situasi dan 

memberikan hasil yang positif baik dalam mengatasi 

permasalahan ataupun mencapai sebuah prestasi.  

 

Penelitian lain yang dapat memperkuat hasil uji hipotesis 

adalah penelitian oleh Iman (2014) yang mengemukakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan interaksi teman 

sebaya terhadap motivasi belajar. Ahady (2010) dalam 

penelitiannya menghasilkan hasil yang postif berdasarkan uji 

korelasi yang dilakukan, artinya semakin tinggi dukungan 

sosial teman sebaya yang diberikan pada siswa maka semakin 

tinggi pula motivasi belajar siswa kelas VII SMP Islam 

Almaarif 01 Singosari.  
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Berdasarkan hasil wawancara pada remaja awal di Kota 

Denpasar mengenai faktor yang memengaruhi motivasi 

berprestasi ditemukan bahwa 4 dari 15 siswa mengatakan 

bahwa guru dan harapan orangtua adalah faktor untuk 

berprestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Solih (2014) 

yang berpendapat bahwa guru dan teman sebaya mempunyai 

pengaruh yang penting dalam diri anak-anak atau remaja 

semasa pendidikan sekolah. Guru menjadi simbol otoritas 

yang menciptakan ruang kelas, bentuk interaksi sosial, serta 

karakter dari fungsi kelompok. McClelland (dalam Khairani, 

2013) juga menjelaskan bahwa orangtua yang mengharapkan 

anaknya bekerja keras dan berjuang untuk mencapai sukses 

akan mendorong anak tersebut untuk bertingkah laku yang 

mengarah kepada pencapaian prestasi. Pada penilaian 

diperoleh bahwa orangtua dari anak yang berprestasi 

melakukan beberapa usaha khusus terhadap anaknya. Selain 

itu, hasil penelitian dari Puspitasari (2010) mengemukakan 

bahwa sesama siswa dapat menjadi tutor yang efektif. Dalam 

tutoring teman sebaya, seorang siswa mengajar siswa lainnya. 

Berdasarkan penelitian diatas telah ditemukan bahwa tutoring 

teman sebaya sering kali membantu prestasi siswa.  

 

Setelah melalui prosedur penelitian dan analisa data yang 

sesuai, penelitian ini telah mencapai tujuannya yaitu mampu 

mengetahui bahwa dukungan sosial teman sebaya mempunyai 

hubungan yang positif dengan motivasi berprestasi pada 

remaja awal di Kota Denpasar serta berhasil membuktikan 

hipotesis yang berbunyi bahwa ada hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan motivasi berprestasi pada remaja 

awal di Kota Denpasar. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu masih ada beberapa 

subjek yang kurang serius memberikan jawaban pada 

kuesioner, hal ini dapat diantisipasi peneliti dengan 

memberikan skala pada masing-masing subjek dan peneliti 

langsung mendampingi subjek dalam mengisi skala, serta 

kesulitan dalam menentukan waktu pengambilan data karena 

subjek merupakan siswa dimana peneliti harus menyesuaikan 

jadwal dengan kalender pendidikan. 
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